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ABSTRACT

Financial behavior is an individual's skill in making decisions by managing and
utilizing financial resources. This study aims to determine the effect of financial literacy,
financial attitudes, financial technology, and lifestyle on financial behavior in
generation z of Sumedang district partially or simultaneously. The population in this
study is generation z who live in sumedang district. The sample was taken using simple
random sampling technique with the criteria for respondents 13-27 years. The number
of samples in this study amounted to 100 respondents. By using quantitative methods.
This study uses descriptive statistical data analysis, multiple regression, hypothesis
testing, determination coefficient analysis. The results showed that financial literacy,
financial attitudes, financial technology have a positive effect on financial behavior,
lifestyle has a negative effect on financial behavior.

Keywords: Financial Literacy, Financial Attitude, Financial Technology, Lifestyle,
Financial Behavior

ABSTRAK
Perilaku keuangan merupakan keterampilan individu dalam membuat keputusan dengan
mengatur dan memanfaatkan sumber finansial. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, financial technology, dan gaya
hidup terhadap perilaku keuangan pada generasi z kabupaten sumedang secara parsial
maupun simultan . Populasi pada penelitian ini adalah generasi z yang berdomisili di
Kabupaten Sumedang. Sampel diambil menggunakan teknik simple random sampling
dengan kriteria responden 13-27 tahun Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 100
reponden. Dengan menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
analisis data statistik deskriptif, regresi berganda, uji hipotesis, analisis koefiesien
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, sikap keuangan,
financial technology berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan, gaya hidup
berpengaruh negatif terhadap perilaku keuangan.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Financial Technology, Gaya
Hidup, Perilaku Keuangan
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PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 menyediakan
kemudahan dalam mengakses informasi,
berperan penting dalam menciptakan
kecerdasan finansial bagi generasi Z.
Kecerdasan finansial merupakan
kemampuan yang dimiliki seseorang
dalam mengelola aset pribadi (Widayati,
2012). Generasi Z sering menghadapi
berbagai masalah keuangan karena mereka
cenderung dianggap boros dan kesulitan
dalam mengelola uang. Tuntutan gaya
hidup yang tinggi mendorong mereka
untuk terus menghabiskan uang demi
mengikuti tren yang ada (Merdeka, 2020).
Manusia  selalu  terhubung  dengan
kebutuhan dan keinginan yang tak terbatas,
sehingga tuntutan untuk memenuhi
kebutuhan hidup dalam aspek ekonomi,
sosial, budaya, politik, dan teknologi terus
meningkat seiring waktu. Hal ini
disebabkan  oleh  kemajuan  ilmu
pengetahuan dan fenomena globalisasi
yang terjadi di seluruh dunia (Nisa & Fauji,
2024).

Perilaku  keuangan  merupakan
konsep yang dianggap penting dalam
disiplin ilmu keuangan. Perilaku keuangan
merupakan keterampilan individu dalam
membuat keputusan dengan mengatur dan
memanfaatkan sumber finansial (Listiyani
et al., 2021). Perilaku keuangan yang
cenderung konsumtif akan menimbulkan
tindakan perilaku keuangan yang tidak
bertanggungjawab  seperti  kurangnya
kegiatan menabung, investasi, perencanaan
dana darurat dan penganggaran dana untuk
masa depan. Masih banyak generasi Z
yang belum memahami dasar-dasar dari
perilaku keuangan yang baik. Akibatnya,
mereka tidak dapat merencanakan dan

mengontrol  penggunaan uang yang
seharusnya  dapat digunakan  untuk
mencapai tujuan masing-masing

(Diskhamarzaweny et al., 2022).

Literasi keuangan adalah
pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki ~ individu  untuk = membuat
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keputusan yang bertujuan mencapai
kondisi keuangan yang sehat, sehingga
dapat meraih kesejahteraan hidup dan
menghindari  berbagai risiko  akibat
kesalahan dalam pengambilan keputusan
keuangan (Amelia et al, 2023).
Keterbatasan akses terhadap informasi
keuangan menjadi salah satu kendala
dalam meningkatkan literasi keuangan.
Ketika  seseorang  memiliki  literasi
keuangan yang baik maka individu
tersebut akan memiliki perilaku keuangan
yang baik pula sehingga cenderung
terhindar dari masalah-masalah keuangan,
begitu sebaliknya, apabila seseorang tidak
memiliki literasi keuangan yang baik maka
individu tersebut akan mengalami
kesulitan dalam proses perilaku
keuangannya sehingga cenderung terjadi
masalah kesulitan keuangan pada dirinya.

Penelitian yang dilakukan oleh
Diskhamarzaweny et al., (2022) serta
penelitian  Wahyuni et al., (2022)

membuktikan adanya pengaruh positif dan
signifikan literasi keuangan terhadap
perilaku keuangan. Hal tersebut tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mustika et al, (2022) yang
mengungkapkan bahwa literasi keuangan
tidak berpengaruh terhadap perilaku
keuangan.

Sikap  keuangan
pandangan, pendapat, dan penilaian
seseorang terhadap situasi keuangan
(Diskhamarzaweny et al., 2022). Sikap
keuangan yang baik dilihat dari
pengambilan sikap dan keputusan dalam
mengelola keuangan secara efektif dan
efisien sesuai dengan kebutuhannya. Sikap
keuangan memiliki pengaruh penting
untuk mencapai kesejahteraan keuangan
karena sikap tersebut akan mempengaruhi
perilaku dalam pengambilan keputusan.
Penelitian yang dilakukan oleh Nisa et al.,
(2022) menyatakan bahwa sikap keuangan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan. Penelitian tersebut
tidak sejalan dengan penelitan yang
dilakukan oleh Mardhatillah et al., (2018)

merujuk  pada
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yang menyatakan sikap keuangan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
perilaku manajemen keuangan.

Financial technology merupakan
fitur yang sangat bermanfaat sekali dan
pada era sekarang ini sudah banyak
digunakan oleh kalangan remaja, dewasa
maupun orangtua. Dengan financial
technology, kita tidak perlu lagi membawa
uang tunai secara fisik. Financial
technology muncul seiring perubahan gaya
hidup masyarakat yang saat ini didominasi
oleh pengguna teknologi informasi
tuntutan hidup yang serba cepat. (Bank
Indonesia, 2020). Daya tarik financial
technology sebagian besar dipengaruhi
oleh dominasi generasi z di Indonesia saat
ini. Internet terus berupaya menciptakan
sistem keuangan yang lebih efisien dan
generasi z dikenal sebagai pengguna
digital yang aktif. Fenomena ini sering
terjadi pada generasi z, terutama remaja,
yang mudah terpengaruh oleh arus
globalisasi, membuat mereka cenderung
bertindak impulsif dalam keputusan
keuangan. Banyak anak muda yang
melakukan pembelanjaan online, karena
dianggap lebih mudah, praktis, dan efektif.
Hal ini dapat mengakibatkan kesulitan
finansial di  masa depan  akibat
ketidakmampuan dalam mengelola

keuangan. (Diskhamarzaweny et al., 2022).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mukti et al., (2022) menyatakan bahwa
financial technology berpengaruh positif

dan  signifikan  terhadap  perilaku
manajemen keuangan.

Gaya hidup memperlihatkan
bagaimana setiap individu

membelanjakan uangnya, mengalokasikan
waktu, dan bagaimana mereka hidup
(Pulungan & Febriaty, 2018). Gaya hidup
saat ini mencerminkan pola tindakan yang
membedakan individu dari orang lain.
Gaya hidup tersebut cenderung
berorientasi pada hedonisme. Selain itu,
budaya gaya hidup hedonis yang sering
dianut generasi Z yang sering melakukan
pembelanjaan online yang tidak sesuai

3237

dengan kebutuhan dan kemampuan
mereka. Banyak dari mereka tergoda untuk
mengikuti tren komsumtif dan gaya hidup
mewah. Hasil penelitian Putri et al., (2023)
bahwa gaya hidup berpengaruh negatif
terhadap perilaku keuangan. Penelitian
yang dilakukan oleh Amelia et al., (2023)
menyatakan bahwa gaya hidup
berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap perilaku keuangan.

Tabel 1 Pra Survey Perilaku Keuangan
Generasi Z kabupaten Sumedang

Persentase
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BT
& 11"

Jawaban
Ya Tidak
1 Apzksh andz memiliki 2 9

No | Pertanvaan Kuesiomer

pengetzhnizn dan

keyzkinan tentang
lembaga jasa keuangan
serta produk
keuzngan?

2 Apakah

mengevaluasi

Jasa

anda 17 13 36,7%
pemasukan dan
pengeluaran keuangan?
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mengalami  perubzhan
perilakn
setelzh

anda Pl 9
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menggunakan
layanan fmancial
technology?
Apakah

menghzbiskan
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umng

33%

s

utuk  bersenamg -
senang?
3 Apakzh

menzbung setizp bulan?

andz  rutin 13 17 433% 36,7%

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024

Pada tabel diatas, tanggapan
respoden kuesioner pra survey mengenai
perilaku keuangan pada generasi z
Kabupaten Sumedang dengan hasil pra
survey pada 30 responden generasi z yang
berusia <17 tahun — 27 tahun menjelaskan
bahwa fenomena yang terjadi pada
generasi z Kabupaten Sumedang masih
banyak generasi z Kabupaten Sumedang
yang memiliki perilaku konsumtif dengan
jumlah 21 responden atau 70% dan belum
konsisten untuk menabung setiap bulannya
dengan 13 responden atau 43,3%.
Berdasarkan hasil pra survey menunjukan
bahwa generasi z Kabupaten Sumedang
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belum dapat mengontrol dan mengelola
keuangannya secara efektif.

Berdasarkan beberapa fenomena dan
penelitian terdahulu menemukan adanya
ketidak  konsistenan hasil di setiap
variabelnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menguji kembali hasil
penelitian secara menyeluruh. Penelitian

akan  dilaksanakan di = Kabupaten
Sumedang. Menurut  data  Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Provinsi Jawa Barat Tahun 2023 jumlah
penduduk generasi Z Sumedang adalah
sebanyak 211.591 jiwa berusia mulai dari
13-24 tahun.

TINJAUAN PUSTAKA
Behavioral Finance

Behavioral Finance umumnya di
artikan sebagai penerapan psikologi pada
keuangan, tentang memahami bagaimana
orang membuat keputusan keuangan, baik
secara individu maupun kolektif (Pompian,
2012). Menurut ~ Shefrin  (2005)
mendefinisikan keuangan perilaku sebagai
bidang studi yang mengkaji bagaimana
aspek psikologis mempengaruhi
keputusan-keputusan dalam keuangan.

Theory of Reasoned Action (TRA)

Teori Tindakan Beralasan (Theory of
Reasoned Action) adalah upaya untuk
memberikan konsistensi dalam  studi
hubungan antara perilaku dan sikap
(Fishbein dan Ajzen, 1975). Asumsi utama
dari teori tindakan beralasan dan teori
perilaku  yang direncanakan adalah
individu rasional dalam
mempertimbangkan tindakan mereka dan
implikasi dari tindakan mereka
(pengambilan  keputusan). Teori ini
dikembangkan untuk menguji hubungan
antara sikap dan perilaku. Konsep yang

menyatakan keinginan perilaku
menunjukkan  berapa banyak usaha
individu  ingin  berkomitmen untuk

melakukan perilaku dengan komitmen
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yang lebih tinggi dengan kecenderungan
perilaku itu akan dilakukan.

Theory Of Planned Behavior (TPB)

Theory Of Planned Behavior (TPB)
yang dikemukakan oleh Ajzen (1991)
adalah teori psikologi yang
menghubungkan  keyakinan dengan
perilaku. Teori ini menjelaskan bahwa
sikap seseorang terhadap suatu perilaku,
ditambah dengan norma — norma subjektif
yang ada dan persepsi mengenai kontrol
terhadap perilaku, dapat mempengaruhi
niat seseorang untuk melakukan perilaku
tertentu. Theory of planned behavior
dikembangkan untuk menjelaskan perilaku
tentang penggunaan teknologi dalam
layanan dan produk.

Technology Acceptance Model (TAM)

Teori Technology Acceptance Model yang
dikembangkan oleh  (Davis, 1989)
menawarkan sebuah teori sebagai landasan
untuk  mempelajari dan  memahami
perilaku pemakai dalam menerima dan
menggunakan sistem informasi. TAM
menyebutkan bahwa reaksi dan persepsi
individu  terhadap suatu hal akan
mempengaruhi sikap dan perilaku mereka,
teori ini  menggambarkan  perilaku
seseorang sebagai suatu hasil dari tujuan
yang ingin dicapai melalui perilaku
tersebut. Tujuan utama TAM adalah untuk
memberikan  penelusuran ~ mengenai
pengaruh  faktor eksternal terhadap
kepercayaan, sikap, dan tujuan pengguna.

Perilaku Keuangan

Perilaku  keuangan = merupakan
kemampuan individu dalam membuat
suatu keputusan dengan cara mengelola
dan memanfaatkan sumber finansial.
Seperti perilaku keuangan individu yang
masih konsumtif menyebabkan individu
tersebut tidak bertanggung jawab membuat
penganggaran serta perencanaan dana
darurat untuk masa yang akan datang.
Perilaku keuangan juga melibatkan faktor
psikologi dalam memahami keputusan —
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keputusan yang diambil dalam bidang
keuangan (Haymans, 2012). Menurut
Nababan dan Darman (2013) Perilaku
keuangan  sendiri ialah  bagaimana
seseorang memperlakukan, mengelola, dan
memanfaatkan sumber daya keuangan
yang  dimilikinya.  Indikator  yang
digunakan untuk mengukur perilaku
keuangan diantaranya:

1. Membayar tagihan tepat waktu

2. Membuat anggaran pengeluaran dan
belanja

3. Menyediakan dana untuk pengeluara
dan belanja (harian, bulanan, dan lain-
lain)

4. Menyediakan dana untuk pengeluaran

tidak terduga

. Menabung secara periodik

6. Membandingkan harga antar toko atau
swalayan atau supermarket sebelum
memutuskan melakukan pembelian

9]

Literasi Keuangan

Menurut Otoritas Jasa Keuangan
(2017) literasi keuangan adalah
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan
yang mempengaruhi sikap dan perilaku
seseorang untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan serta pengelolaan
keuangan  dalam rangka  mencapai
kesejahteraan. Menurut Chen dan Volpe
(1998) literasi ~ keuangan  adalah
pengetahuan yang diperlukan  untuk
mengelola  keuangan dengan tujuan
mencapai kehidupan yang lebih sejahtera
di masa yang akan datang.  Untuk
mengukur literasi keuangan terdapat 4
aspek yang akan menjadi indikator untuk
mengukur literasi keuangan yaitu:

1. Pengetahuan umum tentang keuangan
2. Tabungan dan pinjaman

3. Asuransi

4. Investasi

Sikap Keuangan

Menurut Mien dan Thao (2015) sikap
keuangan membentuk cara individu dalam
menghabiskan, menyimpan, menimbun

dan membuang uang. Menurut Arifin
(2018) sikap keuangan adalah keadaan
pemikiran, pendapat dan penilaian tentang
keuangan. Keyakinan yang kuat dalam diri
seseorang mendorong individu untuk terus
yang memiliki evaluasi keuangan yang
baik cenderung mengembangkan sikap
berperilaku lebih baik sesuai dengan
keyakinan yang dimiliki. Ada empat
indikator menurut Mien dan Thao (2015)
yaitu:

1. Power-prestige
2. Distrus
3. Anxiety
4. Retention-time

Financial Technology

Financial technology adalah
perpaduan antara layanan keuangan
dengan  teknologi yang  mengubah
transaksi keuangan konvensional menjadi
moderat. Jika sebelumnya harus membawa
uang tunai dan face fo face untuk
melakukan transaksi tetapi sekarang hal
tersebut dapat dilakukan secara daring dan
lebih cepat (Bank Indonesia, 2020).
Menurut Shomad & Purnomosidhi (2012)
terdapat indikator Perceived usefulness
pemakaian Financial Technology terdiri
atas:

1. Secara menyeluruh dapat berguna dan
bisa dipakai

2. Sangat berharga untuk pengguna

3. Isi konten yang bermanfaat untuk
pemakai

4. Situs yang berfungsi dengan baik

Gaya Hidup

Menurut Mowen dan Minor (2013)
lifestyle atau gaya hidup merupakan
bagaimana orang hidup, bagaimana orang
membelanjakan uangnya dan bagaimana
mengalokasikan ~ waktunya. ~ Menurut
Sunarto (2005) gaya hidup menunjukan
bagaimana orang hidup, bagaimana orang
membelanjakan uang dan bagaimana
orang mengalokasikan waktunya.
Indikator dari gaya hidup yaitu klasifikasi
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konsumen berdasarkan AIO activities
(Aktivitas), interest (minat) dan opinion
(opini) diantaranya:

1. Activities (kegiatan)
2. Interest (minat).
3. Opinion (opini)

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap
Perilaku Keuangan

Berdasarkan theory of planned
behavior (Ajzen, 1991) vyaitu dengan
pengetahuan, keterampilan, keyakinan
untuk berperilaku yang dapat
mempengaruhi perilaku yang ditunjukkan
oleh individu tersebut. Apabila seseorang
memiliki tingkat literasi keuangan yang
baik seperti memiliki pengetahuan tentang
lembaga jasa keuangan dan produk jasa
keuangan dan mengetahui hal-hal yang
berkaitan dengan keuangan, maka akan
lebih mampu dalam berperilaku dengan
baik terhadap keuangan. Semakin tinggi
tingkat literasi keuangan yang well literate
maka perilaku keuangan juga akan
semakin baik. Sebaliknya jika tingkat
literasi keuangan semakin rendah atau
dikategorikan not literate, maka tingkat
perilaku keuangan akan semakin buruk.

HI : Literasi keuangan berpengaruh positif
terhadap perilaku keuangan.

Pengaruh Sikap Keuangan terhadap
Perilaku Keuangan

Berdasarkan theory of planned
behavior (Ajzen, 1991) yaitu dengan
adanya sikap untuk berperilaku yang dapat
mempengaruhi perilaku yang ditunjukkan
oleh individu tersebut. Sikap terhadap
perilaku adalah proses di mana seseorang
mengembangkan penilaian positif atau
negatif terhadap suatu tindakan atau
perilaku. Apabila seseorang yang memiliki
sikap keuangan yang baik, akan memiliki
pola pikir dan pandangan tentang
keuangan di masa depan, dimana mereka
berusaha mengelola keuangan dengan baik
dan mampu mengendalikan diri untuk
tidak selalu mengikuti keinginan. Semakin
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tinggi sikap keuangan maka perilaku
keuangan juga akan semakin baik.

H2 : Sikap keuangan berpengaruh positif
terhadap perilaku keuangan.

Pengaruh Financial
terhadap Perilaku Keuangan

Technology

Berdasarkan teori technology
acceptence.  model  (Davis, 1989)
mendorong pandangan dalam
menggunakan teknologi yang dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu kemudahan
penggunaan dan manfaat yang diperoleh.
Berfokus  pada  faktor-faktor  yang
menentukan niat perilaku seseorang dalam
mengadopsi teknologi bagaimana perilaku
seseorang dapat memahami, menerima dan
menggunakannya dengan baik. Perceived
usefulness digambarkan dengan keyakinan
individu bahwa memanfaatkan teknologi
baru akan meningkatkan kinerja untuk
memenuhi  kebutuhan pengguna atau
memaksimalkan manfaat teknologi itu
sendiri. Dengan financial technology dapat
membantu seseorang dalam mengelola
keuangannya jika dimanfaatkan dengan
baik. Semakin tinggi financial technology
semakin tinggi pula perilaku keuangannya.

H3 : Financial Technology berpengaruh
positif terhadap perilaku keuangan.

Pengaruh  Gaya
Perilaku Keuangan

Hidup terhadap

Berdasarkan theory of planned behavior
(Ajzen, 1991) vyaitu hasil dari proses
berpikir yang dipengaruhi oleh sikap,
norma, dan kontrol perilaku. Teori ini

berpendapat bahwa faktor lingkungan
sosial ~ khususnya orang-orang yang
berpengaruh bagi kehidupan individu

dapat mempengaruhi keputusan individu,
keyakinan seseorang tentang sesuatu dan
pada  akhirnya  bagaimana  mereka
berperilaku  ketika  bertindak, ini
menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki
dampak yang signifikan mempengaruhi
perilaku keuangan mereka. Gaya hidup
mereka yang boros terhadap kebutuhan
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membuat mereka sering kesulitan untuk
mengendalikan keuangan mereka.
Disebabkan oleh pengaruh lingkungan
sekitar, seseorang dengan gaya hidup yang
tinggi cenderung tetap mengikuti tren saat
ini, yang membuat mereka lupa akan masa
depan dan akhirnya salah dalam mengelola
keuangan. Semakin tinggi gaya hidup
seseorang maka semakin rendah perilaku
keuangannya.

H4 : Gaya Hidup berpengaruh negatif
terhadap perilaku keuangan.

H5 : Literasi keuangan, Sikap Keuangan,
Financial Technology, dan gaya hidup

berpengaruh secara simultan terhadap
perilaku keuangan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan

pendekatan metode kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah Generasi Z
yang berada di Kabupaten Sumedang.
Sampel diambil menggunakan teknik
simple. random sampling dengan kriteria
responden 13-27 tahun, jumlah sampel
pada penelitian ini  berjumlah 100
reponden. Data diuji menggunakan SPSS
27. Data yang telah terkumpul kemudian
dianalisis secara  kuantitatif = dengan
menggunakan analisis deskriptif dan
asosiatif sehingga dapat menghasilkan
kesimpulan  hipotesis  yang  telah
dirumuskan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  dengan cara  menyebarkan
kuesioner kepada subjek penelitian yang
kemudian akan dianalisis kuesioner yang

disebar menyangkut pernyataan-
pernyataan  terkait  variabel literasi
keuangan, sikap keuangan, financial

technology, dan gaya hidup. Kuesioner ini
disebar secara daring menggunakan
Google Form. Analisis data dilakukan
menggunakan uji regresi berganda, uji
asumsi klasik, uji hipotesis dengan
menggunakan uji t (parsial) dan uji f
(simultan), uji koefisien determinasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Generasi z yang berusia <17 tahun
hingga 27 tahun menjadi responden dalam
penelitian ini yang berhasil terkumpul dari
hasil pengisian kuesioner. Total responden
pada penelitian ini didominasi oleh
perempuan (64%) dan laki-laki (36%).
Dengan usia diantara usia <17 tahun (9%),
usial 7-22 tahun (29%) dan usia 23-27
tahun (62%) yang merupakan usia generasi
z. Domisili  responden berada di
Kabupaten Sumedang (100%). Pekerjaan
responden yaitu pelajar (14%), mahasiswa
(55%), wirausaha (8%), karyawan swasta
(20%), lainnya (3%). Pendapatan/uang
saku perbulan < Rp 1.000.000 (34%), Rp.
1.000.000 - Rp 3.000.000 (44%), Rp
3.000.000 - Rp 5.000.000 (14%), >Rp
5.000.000 (8%).

Deskriptif Statistik

Tabel 2 Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Min Max Mean | Std. Deviation

Literasi K 100 20 15.34 3.406

Sikap K g 100 19 14.95 3.230

Financial Technology 100 20 14.81 3.284

Gaya Hidup 100 15 6.71 2.45%

= L e P L ]

Perilaku K g 100 28 22.63 4.796

Valid N (listwise) 100

Sumber: Data diolah IBM SPSS 27, 2025

Berikut ini disajikan hasil uji
statistik drskriptif dari variable - variabel
yang digunakan dalam penelitian ini
dengan sampel sebanyak 100 responden:

1. Variabel literasi keuangan memiliki
nilai rata-rata sebesar 15.34 dan standar
deviasi sebesar 3.406. Jika dilihat dari
nilai standar deviasi yang lebih kecil
dari mean dapat diartikan bahwa literasi
keuangan memiliki data sebaran yang
merata.

2. Variabel sikap keuangan memiliki nilai
rata-rata sebesar 14.95 dan standar
deviasi sebesar 3.230. Jika dilihat dari
nilai standar deviasi yang lebih kecil
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dari mean dapat diartikan bahwa sikap
keuangan memiliki data sebaran yang
merata.

3. Variabel financial technology memiliki
nilai rata-rata sebesar 14.81 dan standar
deviasi sebesar 3.284. Jika dilihat dari
nilai standar deviasi yang lebih kecil
dari mean dapat diartikan bahwa
finacial technology memiliki data
sebaran yang merata.

4. Variabel gaya hidup memiliki nilai rata-
rata sebesar 6.71 dan standar deviasi
sebesar 2.459. Jika dilihat dari nilai
standar deviasi yang lebih kecil dari
mean dapat diartikan bahwa gaya hidup
memiliki data sebaran yang merata.

5. Variabel perilaku keuangan nilai rata-
rata sebesar 22.63 dan standar deviasi
sebesar 4.796. Jika dilihat dari nilai
standar deviasi yang lebih kecil dari
mean dapat diartikan bahwa perilaku
keuangan memiliki data sebaran yang
merata.

Regresi Berganda dan Hipotesis

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients*

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Collinearity
Stadstics

Sid.

Model B Error Beta t 8ig. |Tolerance | VIF

6.706 |2.732 2.454 | .016

442 119 314 3.717 (.000 |.312 3.208

Sikap 439 121 296 3.623 [.000 |.334 2.996

Eeuangan

Financial 315 126 215 2,507 |.014 |.301 3.320

Technology

-311 |52 -.159 -2.049|.043 |.368 2.717

Gaya Hidup

a. Dependent Variable: Perilalm Keuangan

Sumber: Data diolah IBM SPSS 27, 2025

Persamaan Regresi:
PK=6.706 + 0.442 LK + 0.439 SK +
0.315FT-0.311GH + e
Berdasarkan hasil analisis regresi
linier berganda dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:

1. Nilai konstanta memiliki nilai 6.706
artinya menunjukkan pengaruh yang
searah antara variabel independen dan
variabel dependen. Hal ini
menunjukkan  bahwa jika semua
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variabel independen bernilai 0% atau
tidak mengalami perubahan, maka nilai
perilaku keuangan adalah 6.706.

2. Nilai koefisien regresi literasi keuangan
sebesar 0,442. Nilai tersebut
menunjukkan pengaruh positif antara
variabel literasi keuangan dan perilaku
keuangan. Artinya jika variabel literasi
keuangan naik 1%, maka perilaku
keuangan akan naik sebesar 0,442
dengan asumsi variabel independen
lainnya dianggap konstan.

3. Nilai koefisien regresi sikap keuangan
sebesar 0,439. Nilai tersebut
menunjukkan pengaruh positif antara
variabel sikap keuangan dan perilaku
keuangan. Artinya jika variabel sikap
keuangan naik 1%, maka perilaku
keuangan akan naik sebesar 0,439

dengan asumsi variabel independen
lainnya dianggap konstan.
4. Nilai  koefisien regresi financial

technology sebesar 0,315. Nilai tersebut
menunjukkan pengaruh positif antara
variabel financial technology dan
perilaku keuangan. Artinya jika variabel
financial tehnology naik 1%, maka
perilaku keuangan akan naik sebesar
0,315 dengan  asumsi  variabel
independen lainnya dianggap konstan.

5. Nilai koefisien regresi gaya hidup (X4)
sebesar -0,311. Nilai tersebut
menunjukkan pengaruh negatif antara
variabel gaya hidup dan perilaku
keuangan. Artinya jika variabel gaya
hidup naik 1%, maka sebaliknya
variabel perilaku  keuangan akan
mengalami penurunan sebesar 0,311.
Dengan asumsi bahwa variabel lainnya
tetap konstan.

Hasil dari hipotesis penelitian secara

parsial  terhadap perilaku  keuangan
ditemukan bahwa variabel independen
literasi  keuangan, sikap keuangan,

financial technology, dan gaya hidup
memiliki nilai signifikansi <0,05 artinya
literasi  keuangan, sikap keuangan,
financial technology, dan gaya hidup
berpengaruh terhadap perilaku keuangan.
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Nilai koefisien literasi keuangan,
sikap keuangan, financial technology yaitu
0.442, 0.439, dan 0.315 artinya literasi
keuangan, sikap keuangan, financial
technology memiliki arah hubungan yang
positif, sedangkan nilai koefisien gaya
hidup yaitu -0,311 yang berarti gaya hidup
memiliki arah hubungan yang negatif.

Tabel 4 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA2
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1796.055 4 449.014 88.630 J0oor

Residual 481.255 95 5.066

Total 2277.310 99
a. Dependent Variable: Perilaln Keuangan
b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Literasi Keuangan, 8ikap Kenangan,
Financial Technology

Sumber: Data diolah IBM SPSS 27, 2025

Berdasarkan tabel diatas, pengujian
secara simultan hasil uji f menunjukkan
nilai signifikan <0,005 maka hal ini
menunjukan bahwa literasi keuangan,
sikap keuangan, financial technology, dan
gaya hidup berpengaruh secara simultan
terhadap perilaku keuangan.

Koefisien Determinasi

Tabel 5 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted B

Square

Std. Error of

Model R R Square the Esdmare

1 8582 789 780 2.251

a. Predictors: (Constant), Gava Hidup, Literasi Keuangan,
Sikap Keuangan, Financial Technology

b. Dependent Variable: Perilalu Keuangan

Sumber: Data diolah IBM SPSS 27, 2025

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh
koefisien determinasi (Adjusted R square)
sebesar 0.780 yang memiliki pengertian
bahwa pengaruh variabel bebas (X1, X2,
X3 dan X4) terhadap variabel terikat (Y)
adalah  sebesar 78% dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap
Perilaku Keuangan

Hipotesis  pengujian  pertama
menyatakan bahwa literasi ~ keuangan
berpengaruh positif terhadap  perilaku

keuangan. Hasil uji menunjukan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif
terhadap perilaku keuangan generasi z
Kabupaten Sumedang. Meningkatnya
literasi  keuangan seperti mengelola
keuangan dengan baik dapat meraih
kesejahteraan hidup dan menghindari
berbagai risiko akibat kesalahan dalam
pengambilan keputusan keuangan.
Individu dengan tingkat literasi rendah
biasanya tidak dapat memprediksi dan
menyusun keuangannya secara efektif,
sehingga kesulitan dalam menghitung
pengeluaran mereka. pengambilan
keputusan serta pengelolaan keuangan
dalam rangka mencapai kesejahteraan.
Generasi z Kabupaten Sumedang memiliki
pengetahuan, pemahaman dan mengetahui
hal-hal yang berkaitan dengan keuangan,
maka akan lebih mampu dalam berperilaku
dengan baik terhadap keuangan. Apabila
literasi keuangan semakin meningkat maka
perilaku keuangan generasi z akan
semakin baik, oleh karena itu literasi
yang dimiliki oleh generasi z dapat
mempengaruhi perilaku keuangan yang
baik.

Temuan ini sejalan dengan Amelia
et al., (2023), Widiantri et al., (2019),
Ritakumalasari &  Susanti  (2021),
menyatakan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap perilaku
keuangan artinya mahasiswa mengetahui
serta memahami mengenai keuangan serta
pengelolaan keuangan yang baik dan bijak
dalam menggunakan uang mereka. Dengan
demikian, semakin tinggi pengetahuan
mahasiswa tentang keuangan maka akan
semakin bijak mahasiswa tersebut dalam
mengelola keuangannya. Hasil berbeda
dengan temuan Mustika et al., (2022),
Widyakto et al (2022) yang menyatakan
literasi keuangan berpengaruh negatif
terhadap perilaku keuangan.
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Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap
Perilaku Keuangan

Hipotesis pengujian kedua
menyatakan bahwa sikap keuangan
berpengaruh positif terhadap  perilaku

keuangan. Hasil uji menunjukan bahwa
sikap keuangan berpengaruh  positif
terhadap perilaku keuangan generasi z
Kabupaten Sumedang. Artinya apabila
seseorang yang memiliki sikap keuangan
yang baik, akan memiliki pola pikir dan
pandangan tentang keuangan di masa
depan, dimana mereka berusaha mengelola
keuangan dengan baik dan mampu
mengendalikan diri untuk tidak selalu
mengikuti keinginan. Semakin tinggi sikap
keuangan generasi z maka perilaku
keuangan generasi z akan semakin baik.
Individu yang memiliki sikap keuangan
yang baik dapat dilihat dari pengambilan
sikap dan keputusan dalam mengelola
keuangan secara efektif dan efisien sesuai
dengan kebutuhannya.

Temuan ini sejalan  dengan
penelitian Nisa et al, (2024), Muhidia
(2019), Widyakto et al., (2022) yang
menyatakan bahwa sikap keuangan
berpengaruh positif terhadap perilaku
keuangan menunjukkan sikap keuangan
yang lebih baik dan perilaku pengelolaan
keuangan yang lebih tepat. Hasil berbeda
dengan temuan Mardhatillah et al., (2018),
Nisa dan Haryono (2022) menyatakan
sikap  keuangan tidak  berpengaruh
terhadap perilaku keuangan.

Pengaruh Financial Technology
Terhadap Perilaku Keuangan

Hipotesis pengujian ketiga
menyatakan bahwa financial technology
berpengaruh positif terhadap  perilaku
keuangan. Hasil uji menunjukan bahwa
financial technology berpengaruh positif
terhadap perilaku keuangan generasi z
Kabupaten Sumedang. Dengan
berkembangnya teknologi menuntut untuk
mengikuti trend, penggunaan financial
technology mengakses layanan keuangan
dimana pun dan kapan pun serta dapat
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membantu seseorang dalam mengelola
keuangan pribadi dengan mudah karena
akan mendukung terbentuknya suatu pola
perilaku keuangan yang baik. Dengan
financial technology dapat membantu
seseorang dalam mengelola keuangannya
jika dimanfaatkan dengan baik. Artinya
generasi z mampu memahami, menerima
dan menggunakan teknologi tersebut
dengan baik. Hal tersebut dapat membantu
generasi z dalam mengelola keuangan

pribadi dengan mudah karena akan
mendukung terbentuknya suatu pola
perilaku keuangan yang baik.

Temuan ini sejalan  dengan

penelitian Khofifa & Subaida (2022),
Jasman, (2023), Andiani & Maria (2023)
menunjukkan bahwa financial technology
berpengaruh positif terhadap perilaku
keuangan, layanan financial technology
mempermudah transaksi keuangan yang
memungkinkan pengelolaan keuangan
yang lebih efisien. Pada era sekarang yang
sudah modern dimana masyarakat dapat
melakukan pembelian dan pembayaran
hanya  lewat  handphone, artinya
masyarakat seharusnya bisa menggunakan
handphone sebagai suatu sarana untuk
menabung dan melakukan investasi
dengan mudah karena akan mendukung
terbentuknya suatu pola perilaku keuangan
yang baik. Hasil berbeda dengan temuan
Haqiqi dan Pertiwi (2022) financial
technology tidak berpengaruh terhadap
perilaku keuangan

Pengaruh  Gaya
Perilaku Keuangan

Hidup Terhadap

Hipotesis  pengujian  keempat
menyatakan bahwa gaya hidup
berpengaruh negatif terhadap  perilaku

keuangan. Hasil uji menunjukan bahwa
gaya hidup berpengaruh negatif terhadap
perilaku keuangan generasi z Kabupaten
Sumedang. Pola hidup seseorang yang
dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan
pendapat mereka tentang cara mereka
membelanjakan uang dan mengalokasikan
waktunya. Gaya hidup yang boros
terhadap kebutuhan membuat mereka
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sering kesulitan untuk mengendalikan
keuangan mereka yang disebabkan oleh
pengaruh lingkungan sekitar. Artinya
generasi z memiliki gaya hidup yang
tinggi cenderung tetap mengikuti tren saat
ini, yang membuat mereka lupa akan masa
depan dan akhirnya salah dalam mengelola
keuangan. Hal tersebut dikarenakan gaya
hidup menimbulkan sifat konsumtif yang
dapat mengakibatkan seseorang berbelanja

secara hedon tanpa memikiran
pengeluaran yang digunakan untuk
berbelanja.

Temuan ini sejalan  dengan

penelitian Nuraini et al., (2023), Marheni
dan Herawati (2021), Putri et al., (2023)
menyatakan bahwa gaya hidup
berpengaruh negatif terhadap perilaku
manajemen keuangan dikarenakan bahwa
sifat konsumtif dapat mengakibatkan
seseorang berbelanja secara hedon tanpa
memikiran pendapatan yang diperoleh atau

pengeluaran untuk berbelanja.
Permasalahan tersebut dapat
mengakibatkan  pengelolaan  keuangan

seseorang menjadi buruk. Hasil berbeda
dengan temuan Paramitalaksmi et al.,
(2023), Hidayat dan Paramita, (2024) gaya
hidup berpengaruh positif terhadap
perilaku keuangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa pentingnya
edukasi mengenai literasi keuangan yang
perlu ditingkatkan oleh generasi z seperti,
pemahaman dasar tentang keuangan,
penggunaan financial technology secara

bijak dan aman, strategi  untuk
menghindari perilaku konsumtif bagi
generasi, pengembangan financial
technology yang mudah diakses dan
dipahami  sehingga  mereka  dapat
memanfaatkan  teknologi ini  untuk
mengelola  keuangan dengan  baik.

Pentingnya peran keluarga dan lingkungan
sosial untuk membentuk sikap dan gaya
hidup terhadap perilaku keuangan generasi
z. Hal tersebut dapat memberikan contoh
yang baik dan mendorong generasi z untuk
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memiliki sikap dan gaya hidup yang
positif.

Penelitian ini dapat menjadi dasar
bagi penelitian selanjutnya yang lebih
mendalam, misalnya dengan
mempertimbangkan faktor — faktor lain
yang mungkin mempengaruhi perilaku
keuangan generasi z, seperti pengaruh
media sosial, budaya konsumtif, dan
tekanan teman. Hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi pemerintah dan
lembaga terkait dalam merumuskan
kebijakan dan strategi untuk meningkatkan
perilaku keuangan generasi z.
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